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ABSTRACT

'Desa Pengenis' (Tlrc Yillage of Beggor) seet,ts ottocl,ed to the Village of Grinting, the sub-Dish'ict
ofBulokanbo. Brebes Regena,. I'his village is considered as o beggor origi place in ltrdonesio. For
decades, that term betones o part oJ collectfue menon of the citi:en. It crentes tt,ut al concer'rts to
clorifi'this situalion. nrc Grinting pe.ople slb$ tlmt their villoge hns changed. It wos prover bt
variot$ progress in ,r,arn, aspects. I'his snth' describes and analy:es how to revetse tlrc village
stigtn tlro gh social nedia actitities. With o rpnlitative approach, the dalo collection was con'ied
orfiIhrougJt(1),edioco tentonall'sis,e)itr-depthirter-viens,and(3)focttsgroupdiscussions.7'1is
research fotnrd the citi:en htwe avareness to clnnge tlrcir village stigna bt chatgirrg the strategr
/rom reactive to posifive-proactive. Social nedia becones a oppoft nih, ,nediun for thet to voice.
I'het, hae tried to shov dll positive, aspe.cts of the village as an effort to re.verse its i mge ds tlp
beggor village. The villagers ho"*e tlrc copital ro conduct it, *lich supported bt facnal and virnml
realities. Facnnl reali^'shows there are narn'sociol media dctitists of tlnt.tillage with influential
occourtts. fr/hile tle virtual renlif i dicates lnw sfi'ong sociol capital os news sources. Further
structut'al reolih'poirrts out that rebronding actititv hds,tot been nnnaged optinalll'. It becontes a
clnllenge for villagers to reali:e Grinting os a village that is uissed ond replacing the inage as a
beggar villoge.

Kquotds: Brandi,B, Grinting, Stigtna, Sociol lvledia, The Yillage of Beggar

ABSTR{K

Stignra 'Desa Pengeruis' seolah melekat pada Desa Gli[tin€a. Kecauatar Bulaliamba. Kabupaten Brebes. Desa
ini dianggap sebagai tempat asal para pengemis di berbagai kota besar. Sebuah sebutan yang telah menjadi
bagian dari memori kolettif rvarga. sehingga memunculkan kerisauan benama. Kehadiran media sosial
memberikan peluang bagi Warga Grinting unnrk memberikan klarifikasi kepada khalayak luas bahs'a desa
mereka jauh dari apa yang dipersangkakan. terutama menilik dari berbagai kemajuao desa saat ini. Penelitian
ini menggambarkan dan menganalisis sebuah pralcik pembangiunatr chra sebuah desa untuk membalikkan
stigma yang ditujukan kepada mereka melalui aktivitas di media sosial. Dengan pendekatan kualitatif.
pengambilan data dilakukan melalui ( l) analisis isi media. (l) rva$'ancara mendalan dan (3) diskusi kelompok
terarah. Hasil penelitian melunjukkan sebuah kesadaraa rvarga untuk merubah strategi pencirraan. dari rea-hif
menjadi proaltif-positif. Media sosial menjadi peluang bagi mereka urtuk bersuara. Mereka berupaya
menampilkan segala sisi positif desa untuk membalikkan citra sebagai desa pengemis. Mereka memiliki modal
unruk melakukarurya. yang didukung oleh realitas virtual dan faltual. Realitas faktual menunjukkan bauyaknya
pegiat media sosial dari Desa Grinting yang aktif dengan ak'un-akun yang berpengaruh. Sementara realitas
faktual menunjukkan modal sosial yang kuat sebagai bahan pemberitaan ( content sources). Realitas
struLtura.l-bahwa kegiatan pencitraan belum terkelola secara rapi dan tereocana menjadi tantangan bagi
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mereka untuk merwjudkan citra Grinting sebagai desa yang didndukan (trgangeni). sebagai Balti citra 'Desa

Pengemis'.

Kata Kunci: Branding. Desa Pengemis, Grinting, Media Sosial. Stigma

I. PEITDAEULUAI\'

Desa Grhtitrg. Kecamatatr Bulakamba,

Kabupaten Brebes, sering dikritkan dengan

petrgemis. Setidaknya pada tahutr 1980-an. banyak

yang menyebut Desa Grintiog sebagai Desa

Pengemis, karena banyak wargarya yang merantau

ke kota. sebagian besar ke Jakarta, unruk menjadi

pengemis (Liputao6.com. 201 7b). Kondisi Grhting

kini telah berubah 180 derajat. tetapi stigma sebagai

Desa Pengemis tak serta merta hilang. Setiap

Dremasukkm kata kuuci 'Desa Pengemis' di mesil

pencari (search engine) internet, selalu keluar nama

Desa Grinting (tributrnews.com. 2017).

Menuut Kepala Desa Gritrtlng, Suhartono.

awal mula stigma Grinthg sebagai Desa Pengemis

adalah pemberitaan salsh saru media cetak tentang

tragedi kecelakaan sebuah truk di daerah Kerawang

sekitar tahun 1980 an. Truk tersebut membawa 20

sampai 30 pemudik dari Jakana yang diketahui

berprofesi sebagai pemulung. pedagang. tukang

becak dan dan peminta - minta atau pengemis yang

berasal dari Desa Grinting Kecamatan Bulakamba

Kabupaten Brebes. Dari pemberitaan itu. terus

berkembang anggapatr bahwa banyak dari warga

Grinting yang merantau uotuk menjadi pengemis

(Grinthg.id, 2019a). Tidak hanya sampai di situ.

pemberitaan yang mengkaitkan t}esa crinting

dengan pengemis biasanya muncul pada saat

Rar:adhan atau menjelang Idul Fitri. yang ditatrdai

maraknya pengemis di kota-kota besar.

Unruk menghapus stigEA tersebut, berbagai

upaya dilakukan oleh pemerintah desa setempat

besena warga[ya, di a aranya dengan

menonjolkan kualitas sumber daya manusia (SDM)

dan sumber daya alem (SDA). Desa yang

berbausan langsung dengan Lsut Jawa ini memiliki

hutao bakau yang memik t sehiage berpotensi

menjadi daerah tujuao wisata. Selain itu. Desa

Grhting juga mempuoy.i SDM yaDg layak

dibanggqkan, ditandai dengan berbagai aktilitas

warganya di wilayah Kabupaten Brebes seperti

festival tahunao unnrk memperingati Hari

Kemerdekean yang tak hanya dionggu warga

setempat tetapi juga warga sekitar. Pelaksanaan

festival tersebut melibatkan selunrh komponen

masyerakat. termasuk diantaraoya Karang Taruna

Gudep Pramuka. dan KPPMG (Keluarga Pemuda

Pelajar Mahasiswa Grinting). Komuoitas anak-ana.k

sud6 inilah yaog kini menjadi netizen aktif di

berbagai media sosial.

Pemanfaatao dana desa secata meksim'l untuk

pengembaugao SDM dan memperbaiki

hfrastruktur juga menrpakan upaya lain yang

dilahkan untuk menrbah stigma terhadap desa

tersebut. Dukuogao pemerintah desa dan PKK

membuat usaha pengemasan dan produk-produk

UMKM seperti bandeng presto. bandeng isi. telur

asirl bawang go goreng, stik batrdeng, teh rcmpah.

dan hipik herba menjadi 56mrkin $srksmbaog.

Dengan pengemasan yang modero, produk-produk

tersebut saat ini sudah menjangkau paryM pesar

nasional. IIal tersebut tidak lepas dari kegiatan-

kegiatan keatif dan inoratif yang dilakukan oleh

pala pemuda untuk mempromosiken atau

memasarkan prcduk UMKM Griotiog. Seorang
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aktivis pemuda crinting. Iftairu Slulrrillah

berkeyakinan, melalui sinergitas kekuatan SDM

lokal, Stigma Grinting Desa Pengemis bisa berganti

meujadi Grinting Desa Pengemas (Slukrilah.

2020).

Meskipun demitian. strategi merubah stigma

lrebranding\ ters€but menghadapi tantangan

Iersendiri di era intemet saat ini karena

melirpahnya informasi dari berbagai sumber. Saat

ini. warga Grinting tidak harya berhadapan deugan

media massa I'ang mungkin masih rnemiliki y'orre

negatif dalam memberitakan desanya. namun juga

harus berhadapan dengan media sosial deogao

pengguna yang melimFah. Tidak dapat dipungkiri

bahwa media sosial" di satu sisi memunculkan

peluang baru dalam membangun citra. tetapi di sisi

lain juga mengbadidon masalah atau tantangan.

Faktanya. kini yang meoyebut Desa Grinting

sebagai desa petrgemis bukan lagi koran atau

televisi. telapi ,retr:ez. pengguna media sosial.

seperti )"ng dilakukan Nuri Na Alias Nurul Atikoh

(20), perggua Facebook dari Desa Siuuluh.

Kecamatan Bulqkamba. Brebes. Dalam salah satu

'statns'-nya, Nuri Na menulis. "Brr&a usaha di

Grintittg ya bntgkrut. ttottg targane isine

Pengenis, Borlo Tenrcn- " Tulisan salah seorang

peDp€una Facebook lersebut kontan saja memicu

kemarahan warya Grinting. Mereka sempat

meogancam Nuri Na unnrk diperkarakat secara

huku& \r"Iaupun kemudian kasus ini selesai

dengan mediasi ( Griffing.id, 2019a).

Media sosial dengan karaktemya yang unik

memang membuka tantangatr tersendiri untuk

segala kegiatan pencitraan. Sebagai media baru.

memang belum banyak teori atau konsep yang

menjelaskan pernenfaatafl media sosial secara

spesifik apalagi unok konteks sebuah komunitas

atau masyarakat tertentu. Memang sulit melacak

penelitia! seqar brandirry desa. tetapi petrelitiao

sejenis unruk rvilayah kota (cr4,

brandinghnarketing) deogan perspekif, minat

penelitian. dan latar belakang disiplin ilmu yang

berbeda cukup banyak dilakukan. Beberapa

pendekatan meogadopsi konsep umum p/ace

branding, dengan melakukan review kooseptual

(Papadopoulos. 20M; Kavaratzis. 2005). review

terminologis (H.nna, S. and Rowley. 2008). atau

penggambarar secara umum (Dinnie. 20Gl).

Selain itu. penelitian lain

meogimplementasikao koosep pemasarao tempat.

melakukan revierv konseptual yaog luas

(Kavaratzis. M. and Ashrvorth. 2006), revierv

terfokus (Skinner, 2008). atau review berdasarkan

beberapa teknik berbasis praktik (wamaby, l0O9).

Dari sisi pendekatan. Hudson et al. (2017) menelaah

model branding wilayah secara bottont up dari

komunitas-

Di Indonesia seDdiri. penelitiao teotaog

branding tempat lebih banyak dilaL,:ukan untuk

tempat-tempat wisata dan kawassn perkotaao.

misalnya peretrcaoaao branding daerah tujuatr

wisata desa adat (Sutedjo et al.. 2018). kampung

wisata lAndari et al., 20?0), dan brording snrart citl'

(Salamah & Yananda, ?0ll). Sementara itu.

pemanfaatan dan pengaruh media sosial dalam

branding tenrpat, antara lain dikemukakan oleh

beberapa penelitian terkini, antara lain oleh

(Uzunoglu, 2016).(Acuti et al.. 2018) dan

(Vooft'eld. 2019).

Berangkat dari tantangan teoritis dan

konseptual komunikasi merek di media sosial dan

survei tentang ekspektasi industri media dan

periklamn, Voorveld (2019) menawarkan enam

arah utama penelitian seputar merek dan media

56



sosial, yaitu (1) inthencer media sosial. (2) konren

merek.vang dipersonalisasi di media sosial. (3)

masalah etika tentang sifat konten media sosial dan

pemberdayaao konsuoeD, (4) karakteristikplatform

media terkait. (5) htegrasi media sosial dalaru

bauran media dao perjalanao konsumen. dalr (6)

pr6menfaa6a d616 media sosial yang sesungguhnya.

Berbeda dengan beberapa penelitian

sebelumnya, tulisan ini lebih memfokuskan pada

strategi warga desa untlft melawan stiFna 'Desa

Pengemis' melalui upaya peucitraau lbraoding)

desanya dengan memanfaatkan beberapa pl ofornt

media sosial. Tujuan penelitian ini adalah

menggambukao bagaimana upaya pam oelizen di

Desa Grinting menghapus stigua desa pengemis

melalui media sosial.

II. METODE PENELITIAN

PeneLitian ini menggunakan desain kualitatif.

dgasan pendelqtan pragmatik. Pendekatar iili tidrk

memiliki onentasi teoritik tertenfu. tetapi lebih

merupakao upaya meoja$?b sebuah persoalan

konkit dalam kehidupan manusia (Patton, 2014).

Pendekatan praematik menjadi relevan, khususnya

untuk menghasillan model pemanfaatan media

sosial untuk membangun citra sebuah desa

(branding). Dengan strategi etnografi (bak olJline

maupun onlr)re). penggalian data dilakukan melalui:

(l) analisis isi (content alalt.srs), (2) wawancara

mendalam (rrrrlepth inten'ierl'1. dan (3) focts grotp

drtcrssior (FGD). Analisis isi dipakai uoruk

mengidentifikasi strultur pesan dan interalsi yang

terjadi di media sosial. khususnya yang terkait

dengan masyarakat atau lembaga desa. Sedangkan

$'alvancara metrdalam dan FGD dipilih unn*

mendalami praltik penggunaan media sosial dalam

Strategi Waqe Desa Melawan...
Edi Sanloso. Shinta Prastyanti

upaya membatrgutr citra desa, dengan memilih

informan secara purposite, yakni warga desa yang

aktif sebagai pengguna medra sosial dan aparat

pemerintahan desa- Peneliti menglunakan rnelisis

naratif untuk mengeksplanasi data kuditatif. Istilah

Daratif metryaogkut beberapa hal: sebuah hubungan

di antara beberapa bagian. sebuah uutatr yang

membentuk selucam plot. sebuah seleksi yang

menekankan mana !xgi66 yaog lebih penthg dan

mam yang kurang penting. dao sebuah gabungan

khusus antara rvaktu dan tempat (Neuman. l0l l).
validiras data dilakukan melalui tria[eulasi sumber.

yakni dengar mengambil data dari berbagai sumber

lang berbeda lSutopo. f006)

III. TLASIL DAN PEMBAHASAIi

Berawal dari suatu p€mberitaan kecelakaan

truk yang membarva pengemis di awal tahun 1980

an. cerita tentang desa pengemis diulatrg-ulang, dao

cerita tersebut tid.k lepas dari Desa Grinting yang

kemudiao memunculkar stigrna Grhting sebagai

desa pengemis. SligEa tersebut me&tng rasanya

tidak adil. apalagi jika meoyaksika! perkembangan

yang pesat di desa ini. termasuk dari sektor

perekonomian. Bupati Brebes. Idza Priyanti.

mengalar tidak terima dan sakit hati dengan stigma

pengemis unruk Desa Grinting. Menurutnya,

kondisi Grinting saat ini berbeda. Desa ini bahkan

kini menjadi percontohan desa berkembang dan

mrndiri di Brebes. Idza menyebut. pemberitaan di

media televisi swasta nasional yang mengatakrn

dan mengupas habis Desa Grioting sebagai

kampung pengemis tidak sesuai fakta yang ada

(Liputan6.conL 201 7a).

Tidak berlebihan memang menyebut Grhltitrg

sebagai barometer kemajuan desa di wilayah
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Kabupaten Brebes. Baik dari sisi SDM atau SDA.

Grinting memiliki banyak keunggulao. Pegat

BUMDes Grinting. Krisnodo menyebut Grinting

sebagai desa yang saogat dinami5. pinamike

kehidupan desa diruojukan aotara lain oleh (l)
karnaval tahunan yang selalu meriab. (2) alaivitas

organisasi pemuda saagat menonjol, (3) pasar

malam pekanan yang sudah renjadi. trade ntork

desa, dan (4) berbagai kegiatan insidental yaog

menyita perhatian banyak kalangan, seperti festival

mangrove dan f€stival j aj" n, ".

"Setiap tahun, koma'al |7-an di Desa

Grinting selaln dindnti. Ddri desa<lesa loin

iht datarry memaksikan- fterasa) ronrai,

karana ntennng semua (elentet no*-6rakat)

terlibat. Pasar nnlam setiap junnt nmlanr

sudoh berlangsung tiga tahun ini. Selalt

ranni, sehingga Grinting juga dikenal

dengan pasor nalontm,a (Krisnodo,

tatancara)".

Tidak hanya itu. organisasi sosial juga bedalan

dinamis, khususnya yang menehimputr anak-anak

muda. Setidaknya ada tiga orqanisasi yang sangat

aktif. yairu (l) IGrang Taruna Garuda Jaya. (2)

Pramuka Gudep Teritorial 14.178-14.178, datr (3)

Keluarga Pemu& Pelajar Mahasiswa Grinthg

(KPPMG). Komunitas lain sepeni Pokdarwis

(Kelotnpok Sadar Wisata) pun tidak kalah maju.

Pokdanris ini diberi kepercayaan mengelola daerah

pariwisara Alas Jaran (Hutatr Mangrove). Di sisi

lain ibu-ibu PKK terlib.r altif dalam berbagai

kegiatan produktif seperti petrgemasao produk

olahan dan herba.

Namun sayangnya potensi dan perkembangan

yatrg dicapei Desa Grinting belum bisa metrghapus

stigma yaog masih melekat hingga saat ini. Ahor

utrme di balik stiqma pengemis ini tenru saja adalah

media massa. Beberapa media mengkaitkan Desa

Grinting dengan fenomena peogemis perkotaao.

Sepeai yang dimlis Republika, ll Aeusrus l0ll.
Media ini Derulis judul n isatr "IDi Dia Desa

Penghasil Peogernis". Foto ilustrasi yang dipilih

adalah gapura masuk ke Desa Grinting. seperti

nampak dalam gamhar berikut:

r,6c'.r lrEE

lnl Dia Kampung Penghesil Prngemis,
Dtn nak*? (2)

ll
E
E

sumber: republika.co.id
9o]urce : republiko.co.id 0 2012

Gambar 1. Pemberltaan 'Desa Pengemls'

RePubllka
Plcture 1. R"port ag 'Beggor Vllloge' Rcpubllko

Dengan mengutip beberapa narasumber warga

seteDpat dan juga perarykat desa Republika

meoulis bahwa baayak di aorara warga Grinting

yang meratrtau! terutaoa ke Jakarta" uotuk menjadi

pengemis. Seperti ditutu*an Ikhsan (60 lahun),

ketua RT 07i01 Desa Gritrtiog. Kecanatan

lulekamba. Brebes. Jawa Tengah. dari sekitar 75

perseo dari 83 KK warganya menggantung&an

hidup dengan merarmu di Jakana. Dari jur ah itu,

sebagian besar merupakan pengems. sisatrya

pedagaog asonga& pengameD. dan pemulung.

wajar saja jika desa yang berada takjauh dari Pasar

Bawatrg Bulrk mba ini sehari-harinya sunyi

lantaran banyak rvargauya yaog mengadu Dasib ke
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luar kota fHapsari. 2012). Media televisi pun

melakukan hal serupa. Kompas TV. melalui acara

AIMAN. membuat liputan tentang pengemis kota

denqan 6gays161 fenomena di Desan Grinting

dirnana banyak rumah mewah yang konon

pemiliknya adalah pengemis (Kompas TV.2015).

Sumb.r: chaney youtube kompos.tv, 2O15

Gambar 2. Pemberftaan Pengemls Kota
Kompasw

plcture 2. N€,,,s of KomposTv gty Aeggots

Sti@a ini. tentu saja. membuat warga Desa

Grinting resah dan merasa tidak nyaman. Beberapa

warga bahkan mengalami ejekan gara-gara stigma

ini. sepeni yang dialami Budi (bukan nama

sebenarnyal. Budi diejek tema[-tem4nnya, karena

berasal dari Grinting. sehingga dia merasa minder

dan tidak berani berang&at sekolah (Liputan6.com.

2017b). Hd serupa dikatakatr Endi Widodo, Ketua

Karang Tarua Desa Grinting. Dari sisi umur. Endi

lahL di rahun l00O- an, cukup jauh dari awal

munculnya kasus pengemis yatrg mencemarkan

nama Grinthg.

"Ya, sakit rasan'a. Tak terinn kalau Grirrtirry

itu dianggop sebagai deso pengemis. Podahal

di Desa Grinting kegiatantna poling nenonjol.

Bahkan jika dibanditrgkan dengan Kecanntan,

go aclo arfim'a. (Ibu kota) kecamatan nasih

kalah ranni <lengan Grinting (Endi Widoclo,

varancara) " .

Stralagi Wa4ge Oes e Malawan . . .

Edi SenfDso. Shinta PnsVenti

Menghadapi stigrne itu. warga merespontrya

secara pasif dan akif atau realrif. Secara pasif,

berani mereka lebih memendam rasa rnarah dan

kecewa dengan taopa melakukm suatu upaya

khusus unok melawann;a. lui mungkin dilakukan

oleh sebagian besar warga Brebes. Respon aktif

dilakuksn aparat desa sena para ahivis muda.

Sepeni ketika Kompas TV mengangkat kisah

pengemis dari Grhting, kepala desa melayangkan

protes ke stasiuo televisi tersebut. Suharotro. Kades

Desa Grinting yang ikut diwawancari dalam acar.

televisi itu merasa ditipu. Pemyataannya sekadar

dipakai unruk meletrgkapi y'aue 'Grinting sebapai

Desa Peugemis'.

Dulu saya p€mah ketipu. Sebagai lurah, ada

wafiawan mas Aifiran (datatrg mewa$'ancami).

Saya bilang ke warta\r'an (itu), kalau mau eksplore

Grinting yang sesungguhya, ayo. Tapi kalau

sekadar mengebpose Grioting sebagai desa

pengemis. saya tidak mau. Saya jawab beberapa

pertatryaannya. temyata ketika tayapg dibuat

seolah-olah sa-va membenarkan rumah-rumah bagus

itu rumahnya peogemis. Pa&hal saya tahu persis.

mereka bukan pengemis (Suhanono. wawancara)

Sayaoglya surat protes tersebut tidak direspon

semestitrya. Hingga kini tayatrgan acara Aimatr

masih bisa diakses melalui aplikrsi yeutube. Aksi

realtifjuga dilakukau para media sosial ketika ada

yang menyebut Grinting sebagai desa pengemis.

Ketika ada seorang warga desa sebelah

meoyinggung Grinring sebagai desa pengemis di

akrrn 6sdi6 sosial, sontak para pegiat medsos dari

crinting laogsung melabraknya. Gadis yang

mengaku khilaf itupun sampai harus minta

didampingi kepala desanya untuk meminta maaf ke
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Kepala Desa Grintiog (Grinting.id. 2019b). Aksi

realtrif semacam itu benrlang k.li tedadi dan para

pegiat medsos Grinting pun berpikir bahwa temyata

p€Ddekatan semacaln itu tidak cukup efektif untuk

mel,awan stigoa. Energi yang dikeluarkannya

terlalu besar termasuk dengan ekses sosialnya.

tetapi tidak cukup efetxif menghapus pencitraan

Grinting sebagai desa pengemis.

"Ada beberopa ,kasrrs kani pennh

ntentpolisikan ahm ntedsos kmena berunral

dari stoten,e di nredia sosial kenurlior

dilah*an nediasi di tingkat polres, don yang

bersongkutan memohon nnaf ntelalui ntedia

sosial juga. Kenrudion ada kasus berihnra

seperti it juga, sering terulang tents

nrcnert$, stmrpai pada akhinwa kita sebagai

milenial di nedia sosial ntem'ontpaikan

bdnra dengan sennkin nrenanggapi berita

uiring dengon coro nentpolisikmt nrereka itu

sebenonoa tidak akan ntenghentikan sebuah

per.nasalahan. Paltng tidak kita sebogai

penuula nenjadi pioner, balnn cara

pen'elesaian ato Drcrmnggapi state e

Desa Gritting kita lebih baik ntenggali xnnt

inot'asi, sebuah kreatit'itas bont agor Deso

G'ittting setnakin dikenal uam,arakat dengan

berbagai kegiatan positif. Alhandulilloh

setelah beberapa kegiaton kami lahi}.an,

kanti selalu narlapat apresiasi dori

nmsl'arakat flnrsmrryr targo Brebes itu

seudiri (Krisnodo, \'mro cera)".

Berbagai kondisi di atas membuat para pegiat

medsos benemu pada 11 Mei 2019 uotuk

membahas strategi melarvan stigma tersebut dengal

cara yaug lebih tepar. Dalam forum bertajuk'Ngopi

Ba{eug Pegiat Medsos" itu mereka Deuyepakati

sebuah komitmeo bersama untuk membangun citra

Grinting yang positif melalui media sosial.

sumb€r: 8rinting.id,2o19
Gambar 3. Ngopl bareng peglat medsos

?l(,'we 3. Coltec wlth t&lol medld adMsts
Penemuan tersebut metrjadi penting,

mengingal betapa berseraknya para pegiat medsos

di desa iru dengan agendaoya masing-masing.

termasuk berbagai komunitas vimul. Padahal.

mereka memiliki potensi yang besar dengan

ahivisme vir$alnya selama id yang cukup

signifikan. Mereka mengguoakan pia fonn poprler,

seperti Facebook Youobe, hstaglao" blog. dan

Twitter. Di Facebook misalnya. setidaknya ada

delapan grup Grinting yang aktif. yaitu (l) Dess

Grintirlg. (2) Fesbuker Gritrting. (3) crifihg rv, (4)

Mangrove Alas Jaran. (5) Uwong Grintiog, (6)

Seputar Grinting, (7) Grinting Facebook

Community, dan (8) Berita Grinting. Grup FB

crintiog memiliki anggota terbanyak, yaitu hampir

14.600 orang

Uonsk paltform Youtub€. Grinting.fi, bisa

disebut sebagai yang paling altif. Ciarurel ini sudah
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Sumber: Grup FB Desa Grinting
Gambar 4. Banner 6rup FB Desa Grlntln8.

Picture 4. Grlntlng Vllloge FB Group Bonncr.



memiliki 27OO subscriber dengan jumlah video

yang diposring sejumlah 230. crinthg.tv

menampilkan videa seputar kehebohan hidup di

Desa Grinting sepeni kemaval tahumo, petrtas

wayang, perlombaan desa, ceramah agaoa.

penandingan sepak bola antarkampuog. pilkades,

pentas dangdut. atau priwisata lokal. Channel 'l,lni

sep€rti cermin bagi seluruh sisi kehidupan desa

yang meriah. baik pada siang atau malao hari yang

melibatkao berbagai komponen masyarakat.

Semetrtara wajah yang lebih formal dari Desa

Grintiog nampak dalan blog desa. yaitu

grinting.desabrebes.id dan grinting.id. Domain

gginting.desabrebes.id diberikar oleh pemeriutah

provinsi secara gatis. sebagai bagian dari program

Sistem Informasi fhsa (SID). Namun para pegiat

medsos Grinting merasa desa perlu membeli

domail sendiri yaog lebih spesial dengao tampilao

dan fitur p€ngelolaatr yang fleksibel. sehingga

kemudian muncullah grinting.id yrang berbayar.

Kedua rr eDsire ini dikelola oleh relawatr SID

IZ -j+ _ eed,.,?4ac fe aa
--!-

,,rrL-t!-.r..d

Statogi tYa4ga Oesa Melawan ...
Edi Santoso. Shinte Prestyenti

Content Platform
Teks Facebook, Twitter,

Kompasiana
Video Youtube
Foto lnstagram

Sumber: Peneliti

Media sosial menyedi,k n p€luaDg bagi wargs

Desa Grinting uonlk m€mbangun citra dirioya.

Kesempatan yang tak mungf,io ada di era noedia

messa. Di era kejayaan media massa-yang ditaldai

dengan praktik oligopoli, upaya Dranrlirrg seolah

hanya milik mereks yang mempunyai modal untuk

menggempru l$alayak dengan berbagai iklan dan

prograa public relotiotts (Hoh,2016). Inilah era

cra*lcuhrre ymg memberi kesempatan kepada

sipapun untuk mengambil peran dalam perrukam l
informasi. Pengendalinla bukao mercka yraog poya

rteng. tetrpi meeka )ang maqu mengeodalikatr

jaringan. Pertaoyaanya. sejauh rnana pegiat media

sosial Griotitrg menranfaatkan kesempatan ini? Soal

urgensi ciua. sefirua merasa penting dan barus

diupayakan, sepeni yatrg disanpaikan beberapa

informan:

"Citra itu sangat Wntirtg, korena setnua

orang itu pasti nrclihot (sesuatut pasti

citrotn'a terlebih dohulu. Dari apa tnng

<libicaroknn orang. Kalou nisal desa int

cinam'o baik. lorong) pasti juga nengiro

kondisina nrcnnng boik. (Septino Restu,

tt'otroncaro)

Citro nternpakan suot rn'(nt'a dari desa int

sendiri, ibaranrya nanrnh sebuah desa

berhubungon detgan citra dan ntmn baik.

Terkait dengan desa kanti, Desa Grintirtg,

berbicara tentang citra atarynn pendapat

fl
r

Sumb€r:grintin8.id, 2019

6ambar S.Tampllan depan Grlntlng.ld
Plcture 5. Front yiew cdntlng.ld

Jika digambarkan peta pemaofaatan media

sosial oleh para pegiat medsos di Desa Grinting

berdasarkan konten dan plaform adalah sebagai

beriLrrt:

Tabel 1. Pemanfaatan Aplikasl Mcdla Soslal
Table L. lltlllzotlon ol Soclol Mcdlo Appllcotlons

trI

61

c



Jumal Penelitien Pers den Komunikesi Pembengunan
Vol. 25 No.l Juni2021: 54-65

rlari nereka pot'a tetanga deso, baik di

tetongga kecanmtort ataupu sekitaran

Kabupoten Brebes, kani selaku penruda

Desa Grintirg pada arolrrya selolu nrenolak

keras dengan adatn'a pern.t'otaan dari

tetangga deso tatrg nrentntakan balnra Desa

Grirting in nerupakan Desa Petgentis.

(Kt'isnodo, \'(nrurcora ) ".

Persoalan citra yaog paliog elementer bagi

warga Griofing. adslah Dre[ghapus stiEo]a 'Desa

petrgemis'. Solusi yang mereka pilih adalah dengan

membatrgun nerasi kemajuao desa Grinting. yang

naoti diharapkan dapat menutup narasi desa

pengemis dengan sendirinya.

"Di tnral-aral nennng kami ,nenarrggopi

dengan cara bersikap sedikit kekanok-

kanakan raitu dengan bersikap sepet'ti anok

kecil tang setelah diejek kani selalr nmrah,

setelah kennrahan kani tidak benqjung,

pado akhinrua kani lebih bersikap detasa,

seperti kami selalu nrentmggapi kontentar

neti:e rarlg nrcnganggap Desa Gi ting

sebagai desa tang ntentpurnoi citro bnruk,

kani selalu ntengajok kepada seluruh elenen

penruda untnk selah berinotas| ntenggali

ide-ide kreatifin'a agor Grinting sennkin

dikenal oleh nnq'orakat Knbupaten Brebes

klnrsusn a, kenrudian nns'arakat Indonesia

nnntrr n'a, balna Desa Grifiing senakin

nrenunjukkan lTeatilitasnn agar lebih

dikenal dengan desa rang pum,a cita baik

dan nenghapns stigntq Desa Grirtittg |o g
dulu dikenol sebagai Desa Pengemis

sehingga ynda akhinn'a Deso Grintirtg

dikenal sebagai Desa Pengenns. (Krisnodo,

ratoncora) ".

'Desa Pengemis' yatrg disebut Krisnodo

tersebut menjadi salah satu citra yarg hendak

mereka baDgutr. Istilah 'Desa Peogeuis' ini

berangkat dari salah saru ahivitas ekonomi di Desa

Grinting yang sedatrg mef,ggeliat, yakni uuha

pengemasaD produk olahan dan herba sepeni

bandeng presto, bandeng isi. Ielor esio. bawang

goreng rasa. stik baodeng. nasi bandeog. teh

rempah. kripik tanaman obat (kripik tobat). sambel

bawang. dan lainJain yang merupekatr UMKM

andalan di desa tersebut. Usaha ini menjadi

pelenekap selror pertanian dan perikanan yang

selama ini meojdi mata peocaharian warga

setempat. Desa Grinting memiliki lahen subur

dengan luas total 487.650 Ha yaog diperuntukkan

sebagai lahan persawahan dan barvaog merah oleh

petani. Sedangkm sektor perikaaan darat alau

produLsi perikanan tambak diduk'ung oleh luas

lahan tambak seluas 709.121 Ha. Produksi

perikanan tambak rnasyarakat Desa Grinting

didominasi oleh komoditas budidaya yaitu ikan

bandeng. dengan pencapaian prduksi rala-rata

sekitar 3-5 kuwintal per hekrar. Sekitar tahun 1984-

1986 masyarakat Desa Grinting diperkenalkan

dengau jenis komoditas udang windu. Saat itu

terjadi pencapaiau produksi budidaya udang windu

yang sangat pesat dan metrgalami booning dengat

produksi rata-rata sebesar I ton p€r hektar melalui

pola semi intensif pada tahun perama. Namun

seiring berjalannya \r'af,1u produksi udang windu

mengalami penunuan. yairu pada tahun 1988 hanya

diperoleh hasil rata-rata sebesar 7,5 kwintal per

hektar dan pada tahun 1989 kembali menurun

menjadi 3 kwintal per hektar.
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Melakukan transfonDasi citra dan 'Desa

Peogemis' ueujadi 'Desa Pengemas' meman€r

Ierasa melarik, setidaknya dari sisi bahasa karena

membentuk rima yang hdah. Tetapi jika dijadikan

slogan. dari sisi brarrlnrg. ini bisa menjadi masalah,

khususnya menyangkut brund association. Ada

asosiasi yang melekat pada sebuah merek yang

dalam dunia pemasamn sengaja diciptakan melalui

serangkaian program periklanao dan kehumasan

(Camiciottoli et al., 2014), misalnya produk sabun

yang selalu diasosiasikan dengan kehidupan

selebritis. Kata 'Peogemas' dekat de[gaD kata

'Peugemis'. sehingga kita dijadikau slogatr 'Desa

Pengemas'. ora[gjustnr alian teriugat deoga[ 'Desa

pengemis'. Tetapi sebagai realitas oyata atas pml(ik

usaha di desa ini. usaha pengemasan ini bisa

menjadi salah saru tema untuk dipublikasikan.

Selama ini menurng muncul beberapa

slogan. termasuk dalam perbincangatr di media

sosial. antara lain'Grinting Laka Padale' dan

'Grinting Ngangeui'. Eutah siapa peuggagas

awaloya, tetapi kalangan muda yang tergabung

dalam fonun 'Ngopi Bareng Pegiat Medsos'

mengaku lebih nyaman dengan slogan kedua,

'Griuting Ngangeni'. karena terasa lebfi, hunble-

Slogan 'Grinting Laka Padatre' (Grintilg tak ada

duanya) memang terasa arogan dan superior.

"Koni para perutda di De:to Gri ti,lg

selalu nrenberiknn hnl-lnl lang positif

atau jugo nrengeksplor halJnl positif

tnng ada di Dese Grinting supota

nas'arakat lnar tahu balnn yang ada di

Desa Grinting it sangnt bant'ak tang

nrcnarik ataupun mng apik untuk bisa

dipelajari/dilihot. IuIaka khusus4,a dori

sm'a pribadi tang sedong berusaha

Stretegi Warga Desa Melawan. ..
Edi Santrso, Shinte Prestyenti

dengan tenan-tetnan nrembronding desa

kauti <lalau aspek pari\t'isota, dengan

slogan desa karni raitu "Grinting

Ngangeni", dari hal in lah kani terus

berjuang ntenoles dan ne.ngenbangkan

apa lnng ada di deso kanti s lnra citra

deso ntenjadi lebih baik dari hal-hal tang

pernah ada sebelunmrn. (Ali Shodiqit4

finrancoto ) " .

AIi Shodiqio merupakan Kenra Pokdarwis

yang mengelola kawasan hutan uranprove 'Alas

Juan'. Guru yang aktif di organisasi Pramuka-

mulai dari tingkat desa hingga kabupaten id pun

mengangankan publikasi selcor wisata melalui

media sosial akan semakin memperharum nama

crhring. Selain kehidupan sosial. parirvisata desa

juga akan menambah ikatan kenangan bagi

siapapun yang pemah tinggal atau berkunjung ke

cdrturg Inllah kenapa menyebut 'Grir lng

Ngaugeoi' itu relevan.

"Filosofim'a koreno kanti tahu bahtta di

Desa Grinting it barn'nk poterBi-potatsi

tong bisa menbuat orang-orang selalu

htgi ,rrclihat kentbali, khusustn'a dari

1|arga Grirti g rtdng ,erontau otaupun

bekerjo di luar kota karena itu selalu ingin

bisa sering pulang ke kontpurrg halonnn

ata bisa rclihat perkentbongan-

perkenbangan tnng teliodi di Desa

Gitrting. (Ali Shodiqin, rrnrancmo) ".

Dalam perspektif bronding, slogau 'Gdnting

Ngangeni' bisa menjadi se[urcam nilai merek inti,

yatrg menjadi cermful suasana batin warga Grinting.

Langkeh selaojuhya adalah mengarrikulasikannya
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dalam pesan-pesan kampanye melalui media sosial.

dengan menyesuaik.nn,va denga[ platform terkait

(Moser. 2006). Setelah itu, menenntkan strategi

p€mrnfaatan media untuk menyampaika[ pesan itu.

Misalnya. penggunaan tagar (#) tertentu untuk

mendorong keterlibataa neitzen ( en ga gen, ent) -

rV. KESIMPULAII DAN SARAN

A. Keslmpulan

Era media sosial memberikatr kesempatatr

besar bagi warga Desa Gritrti[g untuk bersuara.

menyampaitan kepada dunia luar bahrva mereka

jauh dari apa yang dipersangkakan. yakni Desa

Grinting adalah p€nghasil pengemis di kota-kota

besar. Mereka memiliki modal untu melakukannya.

Kondisi fakual Desa crhting sebagai desa )arg
progam p€mbangunrnnya berkembang pesat

ditambah modal sosial yang kuat akan menjadi

bahan pemberitaan (conte l reso rces\ yaag

menarik. Keberadaan para pegiat media sosial

setempat dengan akun-akun yang berpengaruh

adalah modal berikutnya, terutama untuk

kepentingau petryebarluasao konten positif secara

luas. Loyalitas yaog tinggi dari para pegiat media

sosial ini terhadap desaoya 6kqn 66njgdl kekuatan

tersendiri. Namun proyek membangun citra id
sejatinya merupakan pekerjaan besar dan kompleks.

Pihak desa semestinya memberikrn dukungan

secara khusus. baik secara finansial benrpa

anggaran khusus atau secara kultural dengatr

memberikan perhatian lebih pada para pegiat media

sosial setempat.

B. Saran

Bagi netizen Grinting, untuk mengoptimalkan

upaya branding desa perlu koordinasi dan

kolaborasi yang lebih luas. Fonrm-forum koordinasi

perlu lebih digiatkan, dengan memperluas

komuoitas yang terlibat. Bagi pemerhtah setempat.

upaya-upaya stuktural perlu ditingkatkan untuk

mendukung perjuangao para nedzen ini. misalnya

dengan memfasilitasi koordinasi dan kolaborasi

antarelemen yang terlibat. Bagi peneliti selanjumya.

bisa menelaah efeltifitas branding oleh netizen

Grinting, misalnya dengan pendekatan kuanritatif.
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